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Abstract. The purpose of this study is to identify variables that influence financial behavior among S1
Accounting students in Surabaya. These variables include financial literacy, family financial education,
financial attitudes, and peer influence. Questionnaires serve as the primary data collection tool for this
quantitative study. This sampling method is based on Roscoe's Purposive Sampling theory and strategy.
This study analyzed data using SEM-PLS. The results show that there is no correlation between financial
conduct and family financial education, but there is a positive and statistically significant association
between financial behavior and peers, financial attitudes, and financial literacy.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi perilaku
keuangan di kalangan mahasiswa S1 Akuntansi di Surabaya. Variabel-variabel tersebut antara lain literasi
keuangan, edukasi keuangan keluarga, sikap keuangan, dan pengaruh teman sebaya. Kuesioner berfungsi
sebagai alat pengumpulan data utama untuk studi kuantitatif ini. Metode pengambilan sampel ini didasarkan
pada teori dan strategi Purposive Sampling Roscoe. Penelitian ini menganalisis data dengan menggunakan
SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara perilaku keuangan dengan
pendidikan keuangan keluarga, namun terdapat hubungan signifikan dan positif secara statistik antara
perilaku keuangan dengan teman sebaya, sikap keuangan, dan literasi keuangan.

Kata kunci: Akuntansi Keperilakuan; Perilaku Keuangan; Surabaya

LATAR BELAKANG

Di era revolusi 4.0, Indonesia banyak mengalami perubahan dari berbagai aspek
termasuk pada aspek teknologi dan ekonomi. Teknologi yang semakin canggih akan
berdampak pada perubahan gaya hidup di masyarakat. Tentunya, gaya hidup masyarakat
mengalami peningkatan pada konsumtif. Hal tersebut dilakukan untuk mengikuti
perkembangan teknologi yang ada. Masyarakat mengikuti trendi tanpa
mempertimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. Masyarakat perlu menyesuaikan
diri dengan melakukan pengelolaan keuangan agar tidak terjadi kelebihan konsumsi

akibat sifat hedonis dan konsumtif. Pengelolaan keuangan sangat diperlukan bagi setiap




individu terutama pada kaum muda di tengah meningkatnya budaya konsumsi di
masyarakat. Secara umum, seseorang yang melakukan pengelolaan keuangan secara
mandiri dan lepas dari pengawasan orang tua dimulai pada fase dewasa awal ini atau pada

usia sebagai Mahasiswa.

Kota Surabaya disebut juga sebagai kota metropolitan kedua setelah DKI Jakarta
(Raszad & Purwanto, 2021), dimana kota Surabaya memiliki tempat yang strategis
sehingga dijadikan aktivitas ekonomi yang dinamis sehingga kota Surabaya merupakan
sasaran empuk untuk mahasiswa melakukan konsumtif di pusat perbelanjaan di Surabaya
(Raszad & Purwanto, 2021). Berdasarkan penemuan masalah yang dilakukan oleh Putri
(2020) bahwa mahasiswa di Kota Surabaya dalam mengalokasikan dana untuk kebutuhan
kuliah (pokok) hanya sebesar 14,78% dari uang bulanan yang didapatkan, sedangkan
untuk konsumtif seperti membeli baju, jalan-jalan, nongkrong, jajan, skincare dan hal
kesenangan lainnya mencapai 67,53% dan sebesar 17,69% dari uvang saku yang
mahasiswa dapatkan digunakan untuk memenuhi kebutuhan schari-hari atau kebutuhan
wajib lainnya seperti membayar kos. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa di
Kota Surabaya belum memiliki perilaku keuangan yang baik dan tepat karena cenderung
melakukan perilaku konsumtif (pemborosan) dibandingkan memenuhi kebutuhan pokok.
Sehingga hal tersebut dapat berdampak pada masalah kesejahteraan kehidupan

mahasiswa di masa depan.

Menurut Kholilah dan Iramani (2013), perilaku keuangan yang bertanggung
jawab mencakup kemampuan merencanakan, mengelola, mengendalikan, dan
menyimpan keuangan sendiri dengan cara yang mumpuni agar terpenuhinya kebutuhaan
sekarang dan masa mendatang. Tujuan peningkatan literasi pada bagian keuangan adalah
agar dapat meningkatkan kualitas pemrosesan keuangan dan pengambilan keputusan
untuk kepentingan masyarakat (OJK, 2022). Hal ini dapat dicapai melalui perolehan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri. Untuk membantu anak-anaknya
mengelola uang yang diterima dari orang tuanya, banyak keluarga yang mempraktikkan
apa yang disecbut dengan “pendidikan keuangan keluarga” (Yusuf, dkk., 2023). Reaksi
seseorang terhadap pernyataan atau opini tentang situasi keuangannya sendiri dapat
diukur dari pernyataannya tentang sikap keuangannya (Marsh, 2020; Rachmawati &

Nuryana, 2020). “Selain itu, teman sebaya adalah orang-orang lain dalam lingkaran sosial




yang sama, yang usianya hampir sama atau usianya relatif dekat dan memiliki tingkat
pengaruh yang sama terhadap pengambilan keputusan satu sama lain (Aida &

Rochmawati, 2022).

Pembahasan variabel sebelumnya mendukung kesimpulan bahwa literasi
keuangan mempengaruhi perilaku keuangan, seperti yang ditunjukkan dalam studi Halik
et al. (2023), Setiawan (2023), Atika (2017),dan Yushita (2017). Berbeda dengan temuan
Maulita dan Mersa (2017), perilaku keuangan ditemukan tidak dipengaruhi oleh literasi
keuangan serta pendidikan keuangan keluarga tidak ada kaitannya dengan perilaku
keuangan. Namun hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian Yusuf dkk.
(2023), Fajriyah dkk. (2021), dan Widyakto (2023) bahwa keputusan keuangan
dipengaruhi secara signifikan oleh pengajaran literasi keuangan dalam keluarga. Menurut
Wahyuni et al. (2023), sikap seseorang terhadap uang tidak terkait dengan bagaimana
mereka menangani uangnya sendiri. Namun, temuan penelitian ini bertentangan dengan
temuan Assaf et al. (2019) dan Rachmawati (2020) bahwa perilaku keuangan secara

signifikan dipengaruhi oleh sikap keuangan.

Menurut penelitian Syafitri (2023), teman sebaya mempengaruhi perilaku
keuangan secara signifikan. Namun penelitian Putra dkk. (2013) menyiratkan, meskipun
secara tidak langsung, bahwa tekanan teman sebaya tidak mempengaruhi keputusan
keuangan masyarakat. Kesalahpahaman yang umum terjadi adalah bahwa jaringan sosial
seseorang, termasuk orang tua, teman, dan rekan kerja, tidak penting dalam hal uang.
Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan teoritis dengan melakukan evaluasi
komprehensif terhadap variabel dan peran yang mempengaruhi perilaku keuangan
mahasiswa terkait dengan berbagai objek penelitian. Objek penelitian dilakukan di tempat
yang berbeda yaitu pada mahasiswa Program Sarjana Akuntansi di kota Surabaya.
Selanjutnya, penelitian ini berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya karena
memoditikasi beberapa variabel independen/variabel independen. Penelitian sebelumnya
menggunakan teknik analisis regresi linier multivariat menggunakan software SPSS,

sedangkan penelitian ini melalui metode PLS-SEM dengan software SmartPLS 3.0.
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Akuntansi Keperilakuan

Akuntansi perilaku adalah bagian dari akuntansi perilaku manusia yang
berhubungan dengan persiapan dan penerapan informasi akuntansi yang efisien dan
efektif untuk mencapai keselarasan tujuan. Menurut Yusra, akuntansi perilaku
memperhitungkan hubungan antara perilaku manusia dalam akuntansi dengan informasi

yang dihasilkan (2016).
Perilaku Keuangan

Yuningsih (2020) mendefinisikan perilaku finansial sebagai keterampilan
individu dalam melakukan pengelolaan (menyimpan, mengendalikan, mengelola,
merencanakan) keuangan pribadi secara bertanggung jawab dan tepat agar terpenuhinya
kebutuhan hidup sekarang dan di masa depan. Perilaku Manajemen, Perilaku Belanja,

Perilaku Menabung, dan Perilaku Sampah adalah empat indikator yang digunakan.
Literasi Kenangan

Menurut Selvi (2018), literasi keuangan ialah seperangkat pengetahuan,
kemampuan, dan keyakinan yang berdampak positif pada sikap dan tindakan keuangan
individu guna meningkatkan proses analisis keuangan dan pengambilan keputusan agar
masyarakat dapat sejahtera. Kesadaran finansial secara umum, investasi, asuransi, dan

simpan pinjam adalah metrik yang digunakan.
Pendidikan Keuangan Keluarga

Menurut Nazar et al. (2022), pendidikan keuangan keluarga merupakan ilmu dan
kebiasaan yang diajarkan orang tua kepada anak hanya dalam mengelola uang jajan yang
telah diberikan dengan melibatkan langsung anak. Oleh karena itu, keluarga harus
mendidik anak-anaknya secara finansial untuk membekali mereka dalam mengelola uang
saku secara bijak untuk tabungan, kegiatan sosial, dan memenuhi kebutuhan. Indikator
yang digunakan meliputi kebiasaan keuangan keluarga, kebiasaan diskusi, dan

kepercayaan orang tua terhadap anak.
Sikap Keuangan

Swiecka (2019) mengatakan bahwa sikap keuangan adalah tindakan yang diukur

dari bagaimana seseorang menyikapi pernyataan atau pendapat mengenai pencegahan




dan penanganan masalah keuangan pribadi. Pengukuran menggunakan sikap keuangan

sehari-hari, sikap dana cadangan, sikap manajemen, dan sikap keuangan masa depan.
Teman Sebaya

Teman sebaya merupakan seseorang maupun sekelompok individu di dalam
lingkungan yang sama dan memiliki usia sama atau tidak jauh berbeda yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan seorang teman lainnya, peranan teman sebaya
menjadi semakin dominan karena berada di lingkungan dan memiliki daya minat yang
sama, menurut Gurning et al (2019). Indikator yang digunakan adalah kerjasama dan

persaingan antar teman sebaya.
METODE PENELITIAN

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menguji hubungan antara perilaku keuangan
mahasiswa dan tingkat literasi pada keuangan mereka, serta pendidikan keuangan
keluarga mereka, sikap mereka terhadap uang, dan berbagi informasi dengan teman
sebaya. Partisipan penelitian ini merupakan mahasiswa sarjana Akuntansi Surabaya baik
pada institusi negeri maupun swasta yang terpilih menjadi sampel penelitian yaitu
UNTAG, UNESA, UBAYA dan UNAIR. Ukuran sampel didapatkan dari teori sampling
Roscoe dan teknik Purposive Sampling. Dan untuk analisis data teknis menggunakan

perangkat SmartPLS 3.0 dengan metode PLS-SEM.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Variabel literasi keuangan dan perilaku kenangan mempunyai hubungan Si%ifikan
dan positif secara statistik, sesuai dengan hasil pengujian hipotesis 1 (H1). Hal ini
ditunjukkan dengan nilai k&:fisien jalur sebesar 0,174 dan T-statistik 2,017 lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai T-tabel 1,96.

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifﬁan secara statistik antara variabel literasi keuangan dengan perilaku keuangan
(H1). Koefisien jalur sebesar 0,174, dan T-statistik sebesar 2,017 (lebih besar dari nilai
T-tabel sebesar 1,96) menunjukkan hal tersebut. Oleh karena itu, kami menerima
hipotesis 1 dari penyelidikan ini. Jika pelajar memiliki pemahaman lebih baik mengenai

konsep keuangan dasar seperti simpan pinjam, asuransi, dan investasi, mercka akan lebih




siap untuk menangani uang yang dimiliki dengan melakukan putusan yang lebih tepat.
Memiliki pemahaman yang kuat tentang masalah uang sangat penting untuk membuat
keputusan keuangan yang baik, yang penting untuk kesuksesan finansial di masa depan.
Siswa yang tidak melek finansial lebih mungkin mengalami masalah, seperti kekurangan
uang pada akhir bulan karena pengeluaran yang berlebihan dan penganggaran yang tidak
tepat. Maka adanya efek literasi keuangan pada perilaku keuangan, menurut temuan ini
konsisten atau menerima temuan penelitian Diskhamarzaweny dkk. (2022), Fatimah dkk.

(2018), dan Wahyuni dkk. (2023).

Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap Perilaku Keuangan

Mahasiswa

Berdasarkan hasil hipotesis 2. tidak ada bukti bahwa uji pendidikan keuangan
keluarga berdampak pada variabel perilaku keuangan. Nilai p-value lebih dari 0,05 dan t-
statistik kurang dari 1,96 menunjukkan hal tersebut. Hipotesis kedua dalam penelitian ini
yaitu H2 ditolak. Pendidikan keuangan atau kebiasaan baik yang ditanamkan keluarga
kepada anak-anak tidak akan membekali mereka untuk membuat keputusan yang tepat
mengenai uang mereka sendiri. Berbeda dengan pernyaaan Arifa dan Setiyani (2020)
bahwa anak yang diajarkan cara mengelola keuangan oleh orang tuanya sejak dini akan
memiliki perilaku yang lebih percaya diri, terbiasa dan bijak dibandingkan anak yang
tidak pernah diajarkan tentang keuangan. Temuan penelitian ini sejalan atau mendukung
temuan Maulita dan Mersa (2017) yang menemukan bahwa perilaku keuangan tidak
terpengaruh oleh pendidikan keuangan keluarga. Meski demikian, hal ini menampik
temuan penelitian Widyakto (2023) yang menunjukkan bahwa orang tua yang mendidik
anaknya menggunakan uang tunai dengan bijak dapat memberikan dampak positif pada

perilaku keuangannya.
Pengaruh Sikap Keunangan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Variabel perilaku keuangan dan sikap keuangan mempunyai hubungan yang kuat
dan positif, sesuai dengan hasil pengujian hipotesis 3. Nilai T-statistik sebesar 4,534 dan
nilai koefisien jalur sebesar 0.425, keduanya lebih tinggi dari nilai T-tabel sebesar 1,96.
Dalam penelitian ini, kami menerima hipotesis ketiga atau H3. Temuan ini menunjukkan
hal itu semakin tinggi nilai sikap mahasiswa terhadap keuangan maka dapat

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengatur keuangannya dengan bijak dan




tepat sasaran dalam pengambilan keputusan keuangannya. Konsekuensi eksplorasi ini
sependapat atau mengakui dampak penelitian yang diarahkan oleh Atika, dkk. (2017),
Assaf, dkk. (2019) dan Mustika, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa sikap keuangan

pada dasarnya mempengaruhi cara berperilaku keuangan mahasiswa.
Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Temuan uji hipotesis 4 menunjukkan bahwa varabcl peer berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel perilaku keuangan. Baik nilai koefisien jalur sebesar 0,217
maupun T-statistik sebesar 3,345 > T-tabel sebesar 1,96 membuktikan hal tersebut. Oleh
karena itu, kami menerima hipotesis 4 dari penelitian ini. Lingkungan sosial atau teman
sebaya dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan
keuangan mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa lebih banyak menghabiskan
waktu di lingkungan kampus atau bersama dengan teman — teman. Temuan penelitian ini
sesuai atau menerima temuan Rosa et al. (2020), Mufida dkk. (2022), dan Aida dkk.
(2022), yang menemukan bahwa teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku

keuangan siswa.
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa teman sejawat, literasi keuangan, dan sikap
keuangan memengaruhi perilaku keuangan siswa S1 Akuntansi di Surabaya secara
signifikan dan positif. Sementara itu, pelatihan keuangan keluarga tidak berdampak
terhadap perilaku keuangan mahasiswa Program Pembukuan Kota Surabaya. Gagasan
untuk eksplorasi di masa depan mencakup penambahan atau penyesuaian faktor-faktor
yang belum dipertimbangkan dalam tinjauan ini, serta memperluas jumlah ujian sekolah

untuk mendapatkan hasil terbaik.
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